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Anjing pada dasarnya adalah hewan sosial
yang berinteraksi dengan manusia dan
hewan lainnya. Anjing yang terus dirantal di
suatu tempat selama berjam-jam,
berhari-hari, bahkan bertahun-tahun akan
menderita, dan berdampak kerusakan
psikologls yang serius.
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Anjing vyang tadinya bersitat
ramah dan jinak akan terganggu
psikisnya, menjadi tidak

"ada banyak kasus, leher anjing yang
dirantal akan lecet dan luka karena
jeratan yang terlalu kuat atau dapat
pahagia, stress, dan seringkall juga disebabkan karena  anjing
agresit apabila dia dirantal tersebut meronta-ronta untuk
terus-menerus. melepaskan diril.
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untuk dirawat, dicintai dan diberikan
perhatian serta komitmen darl
pemiliknya.
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Dirantal secara permanen adalah
suatu hukuman yang paling buruk bagi
anjing tersebut. Karena kembali lagi
pada poin yang paling penting yaitu
anjing adalah hewan sosial.

Begitu banyak cara bagli manusia untuk
menghibur dirinya sendiri: menonton film,

Mengisolasli anjing dengan mengikatnya
(apalagi dengan rantai pendek), artinya
kita tidak memberinya kesempatan untuk main video games, berbelanja, menonton
berinteraksi & bergerak bebas. Dan hal ini televisi, dlll Sementara anjing anda
sangat membuat mereka sangat hanya memiliki ANDA! Anjing anda
menderita. Bayangkanlah jika anda sangat bergantung pada anda dan anda
dirantai bertahun-tahun, kebebasan anda yang menentukan pbaik atau buruk nasib
dirampas dan tidak ada seorangpun yang mereka. SN
datang untuk berinteraksi dengan anda.
Anda Ingin  bermain, Dberlari, atau “Memang anjing
merenggangkan kaki, tetapi yang dapat adalah hewan. Tetapi
dilakukan hanya maju mundur, dan ewan juga makhiuk
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seringkali terlilit oleh rantail tersebut, dan dan adalah kewajiban
akhirnya anda akan diam, pasrah dan , dari kita semua untuk

menyerah, menunggu belas kasihan. memelihara segala
ciptaan-Nya dengan
baik, sesual dengan

ajaran-Nya.”




